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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang bertugas 

mengumpulkan, menyimpan, mengatur dan menyajikan bahan pustakanya 

untuk masyarakat umum. Perpustakaan umum diselenggarakan untuk 

memberikan pelayanan kepada masyarakat umum tanpa memandang latar 

belakang pendidikan, agama, adat istiadat, umur, jenis dan lain sebagainya, 

maka koleksi perpustakaan Umum pun terdiri dari beraneka ragam bidang dan 

pokok masalah sesuai dengan kebutuhan informasi dari pemakainya. 

Pada prinsipnya, untuk menemukan suatu informasi secara cepat dan tepat 

dibutuhkan suatu alat yang mampu memudahkan dalam menelusur informasi, 

disebut alat temu kembali informasi. Adapun berbagai alat temu kembali 

informasi itu di antaranya ialah bibliografi, indeks, katalog, maupun direktori. 

Perpustakaan umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah 

Datar adalah salah satu Perpustakan Umum yang terletak di Jalan Sultan Alam 

Bagagarsyah Pagaruyung Batusangkar sedangkan untuk gedung perpustakaan 

berada di Jalan Hamka No.58 Parak Juar Batusangkar.  

Koleksi yang tersedia di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar berjumlah 15.445 judul dan 42.109 

eksemplar terdiri dari koleksi dengan nomor klasifikasi 000 – 900. Koleksi 

dengan nomor klasifikasi 813 merupakan koleksi buku fiksi indonesia tentang 
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novel religious, novel populer dan novel indonesia yang sangat diminati 

pemustaka. 

Berdasarkan hasil observasi penulis selama masa PKL tanggal 07 

Januari 2019 – 02 Maret 2019, penulis mengamati bahwa koleksi novel sangat 

diminati oleh pemustaka karena koleksi novel merupakan koleksi yang sering 

dipinjam setidaknya 15 orang pemustaka setiap harinya meminjam koleksi 

novel. Penulis juga mengamati bahwa pemustaka kesulitan mencari koleksi 

novel karena tidak adanya sistem opac yang membantu pemustaka menelusuri 

informasi. 

Penulis juga melakukan wawancara dengan 3 orang informan pada 

tanggal 4 april 2019 mengenai bibliografi beranotasi koleksi novel di 

Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah 

Datar. Informan pertama bernama Mega merupakan siswa SMKN 1 

Pagaruyung yang sering mengunjungi perpustakaan untuk mencari koleksi fiksi 

khususnya novel terbaru yang ada diperpustakaan, mega kesulitan menemukan 

novel yang dicarinya karena tidak adanya sistem opac, setelah penulis 

menjelaskan mengenai produk yang akan penulis buat mega sangat mendukung 

pembuatan produk tersebut, karena ia merasa akan terbantu dengan adanya 

produk tersebut. 

Informan kedua bernama Nabila seorang siswi MTsN 6 Tanah Datar, 

Nabila membutuhkan waktu yang lama untuk menemukan novel yang akan 

dipinjam, karena ia harus memeriksa satu persatu novel yang ada di rak koleksi 

dan membaca singkat novel tersebut untuk mengetahui mengenai apa novel 
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tersebut. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya alat telusur yang disertai dengan 

ringkasan buku yang dapat membantu pemustaka dalam menemukan novel 

yang dicarinya. 

Informan ketiga merupakan seorang pustakawan yang bernama Cici 

Margaret Y., AMd, alumni Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Fakultas 

Adab dan Humaniora IAIN Imam Bonjol Padang tamatan tahun 2010 yang 

langsung menjadi PNS, mengatakan koleksi di perpustakaan ini sudah 

memiliki alat telusur berupa kartu katalog namun kurang lengkap karena sudah 

banyak yang hilang dan katalog tidak disertai dengan ringkasan isi buku. 

Dengan adanya alat telusur yang disertai dengan ringkasan isi buku akan 

mempermudah pemustaka dalam menelusuri informasi koleksi novel. Begitu 

juga koleksi novel belum memiliki alat telusur yang disertai ringkasan isi buku 

yang dapat memudahkan pemustaka dalam mencari informasi yang 

dibutuhkan. Ketiadaan alat telusur ini menyebabkan pemustaka harus selalu 

bertanya kepada pustakawan setiap berkunjung ke perpustakaan, dan ada yang 

langsung mencari satu persatu ke rak. Tidak jarang pustakawan mengalami 

masalah dalam melayani pemustaka karena tidak semua pertanyaan pemustaka 

dapat terpenuhi. Kondisi ini semakin rumit karena jumlah pemustaka yang 

banyak serta jadwal layanan yang terbatas. Di samping itu pustakawan juga 

memberikan layanan terbuka (open access) dan saat pemustaka mencari 

langsung ke rak akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk mencari 

koleksi yang diinginkan.  



4 

 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 3 orang informan dapat 

disimpulkan pemustaka dan pustakawan membutuhkan sebuah alat telusur 

yang berfungsi untuk mempermudah pemustaka mengetahui informasi 

mengenai koleksi novel yang ada di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. Alat telusur informasi yang akan 

dibuat berupa Rancangan Bibliografi Beranotasi Koleksi Novel Di 

Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah 

Datar akan dapat membantu pemustaka dan pustakawan untuk mendapatkan 

informasi mengenai koleksi novel yang ada di Perpustakaan Umum Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Tanah Datar. 

Dengan adanya alat telusur yang disertai dengan ringkasan isi buku akan 

mempermudah pemustaka dalam menelusuri informasi koleksi novel. Jadi 

untuk memudahkan pemustaka dalam temu kembali informasi tentang koleksi 

novel maka perlu dibuatkan alat telusur berbentuk Bibliografi Beranotasi. 

Menurut (Mustafa & Saleh, 1994), bibliografi adalah buku yang memuat 

daftar terbitan baik dalam bentuk buku maupun artikel majalah, atau sumber 

kepustakaan lain yang berhubungan dengan suatu subjek. Lapangan ilmu 

pengetahuan atau hasil karya seseorang. Bibliografi biasanya disusun menurut 

abjad pengarang, sistem klasifikasi tertentu, atau menurut subjek verbal 

(berupa kata). 

Dalam kamus istilah perpustakaan, anotasi merupakan catatan (yang 

ditambahkan) pada entri katalog, daftar bacaan, atau bibliografi untuk 

menjelaskan, mengevaluasi atau menerangkan subjek dari isi buku.Sebab 
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penampilan judul kadang kurang mencerminkan isi secara keseluruhan (Hs., 

1998). Jadi, bibliografi beranotasi adalah bibliografi yang memuat selain 

keterangan dasar mengenai dokumen seperti judul, pengarang, informasi fisik 

dokumen disertai dengan sedikit keterangan mengenai isi dokumen yang 

didaftar, seperti sasaran dokumen, kedalaman pembahasan, dan ringkasan isi. 

Berdasarkan masalah di atas, maka judul Tugas Akhir ini adalah 

“Rancangan Bibliografi Beranotasi Koleksi Novel di Perpustakaan Umum 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana bentuk Rancangan 

Bibliografi Beranotasi Koleksi Novel di Perpustakaan Umum Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar? 

C. Tujuan Pengembangan 

Pengembangan ini bertujuan untuk membuat rancangan Bibliografi 

Beranotasi Koleksi Novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar dalam  (Format MLA Style) yang valid, 

efektif, dan praktis. Sehingga dapat memudahkan  pemustaka  dalam  

menelusur  informasi  tentang  koleksi novel di Perpustakaan Umum Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk yang diharapkan adalah berbentuk buku bibliografi 

beranotasi koleksi novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 
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Kearsipan Kabupaten Tanah Datar dalam (Format MLA Style) yang di 

dalamnya terdapat nama pengarang, judul, penerbit, tempat terbit, tahun terbit, 

medium sumber (print atau web) dan anotasi buku (ringkasan isi buku). 

E. Pentingnya Pengembangan 

Pengembangan ini perlu dilakukan, karena belum adanya buku bibliografi 

beranotasi koleksi novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. Dengan adanya buku bibliografi beranotasi 

ini akan memudahkan pemustaka dalam temu kembali informasi koleksi buku 

novel secara efektif dan akurat juga salah satu alat promosi, karena masih 

banyak pemustaka yang belum mengetahui bibliografi beranotasi. 

F. Defenisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, maka 

perlu penjelasan istilah yang dirasa akan menimbukan pertanyaan berkaitan 

dengan judul Rancangan Bibliografi Beranotasi Koleksi Novel di Perpustakaan 

Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. 

Bibliografi : Bibliografi adalah daftar buku-buku dalam bidang 

atau suatu subyek tertentu, dimana hakikat 

keberadaan (lokasi) buku-buku yang tercantum di 

dalam bibliografi tidak dibatasi pada satu 

perpustakaan tertentu (Trimo, 1997).   

Anotasi : Catatan yang dibuat oleh pengarang atau orang lain 

untuk menerangkan, mengomentari, atau mengkritik 

teks karya sastra atau bahan tertulis (Bahasa, 
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2005:55) 

Bibliografi 

Beranotasi 

: Bibliografi beranotasi ialah bibliografi yang memuat 

system keterangan selain keterangan dasar mengenai 

dokumen seperti judul, pengarang, informasi fisik 

dokumen, disertai dengan sedikit keterangan 

mengenai isi dokumen yang daftar, seperti sasaran 

dokumen, kedalaman pembahasan, dan ringkasan isi 

(Mustafa & Saleh, 1994). 

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bibliografi 

beranotasi merupakan sebuah sumber rujukan dalam mencari dan menemukan 

informasi mengenai koleksi novel yang ada di Perpustakaan Umum Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. Disusun berdasarkan 

abjad pengarang, judul, penerbit, tempat terbit, tahun terbit, medium sumber 

(print atau web) dan anotasi buku (ringkasan isi buku). 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah jenis penelitian 

pengembangan (Developmental research). Penelitian pengembangan 

(Developmental research)  merupakan cara sistematis yang digunakan untuk 

membuat rancanagan, mengembangkan program pembelajaran dan produk 

yang dapat memenuhi kriteria internal (Sugiyono, 2017 : 29). Jenis 

penelitian ini akan menghasilkan produk dengan judul Rancangan 
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Bibliografi Beranotasi Koleksi Novel Di Perpustakaan Umum Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. 

2. Prosedur Penelitian/ Pengembangan 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.1 Prosedur Pengembangan 

 

Sumber: Buku Pedoman Penulisan Tugas Akhir  

Program Diploma Tiga (D3) Ilmu Perpustakaan (Revisi Penulis) 
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a. Analisis Kebutuhan 

Produk yang akan dihasilkan berupa buku tercetak bibliografi 

beranotasi koleksi novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. Bibliografi beranotasi ini akan 

memudahkan pengguna dalam menelusuri daftar atau judul novel yang 

dimuat dalam buku ini. Dalam pembuatan produk ini penulis 

menggunakan aplikasi Microsoft Word 2007. Proses pembuatan produk 

ini, penulis memperoleh data dengan cara melakukan observasi. 

b. Rancangan Model Produk 

Strategi yang akan digunakan dalam merancang produk bibliografi 

beranotasi koleksi novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar, yaitu sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan semua data yang berkaitan dengan pokok masalah, 

khususnya data tentang pembuatan bibliografi beranotasi koleksi 

Novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Tanah Datar. 

2) Setelah data terkumpul, dilakukan pembuatan bibliografi beranotasi 

sehingga dapat digunakan oleh pemustaka atau pengguna informasi 

dengan mudah.  

Adapun validator yang penulis butuhkan dalam rancangan produk 

ini yaitu: Bapak Fauzi, M.A, M.Si merupakan validator yang ahli di 

bidang perpustakaan sekaligus sebagai pembimbing 1. Kemudian 

mendiskusikan tata cara dan aturan membuat rancangan bibliografi 
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beranotasi koleksi novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. 

b. Pembuatan dan Pengembangan Produk 

Produk bibliografi beranotasi yang telah siap akan diperiksa 

kembali oleh pembimbing, apakah produk bibliografi beranotasi yang 

dibuat sudah sesuai dengan yang diharapkan. Selain uji coba, maka akan 

dilakukan revisi tehadap produk bibliografi beranotasi tersebut jika ada 

kekurangan. Maka dilakukan perbaikan melalui revisi tersebut, sampai 

hasil penulisan rancangan produk bibliografi beranotasi koleksi novel di 

Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Tanah Datar dapat diuji oleh responden. 

c. Evaluasi atau pengujian model produk 

Tahapan berikutnya evaluasi atau pengujian model (produk). Pada 

tahap ini, produk yang telah jadi akan diuji, apakah produk tersebut telah 

sesuai dengan yang dibutuhkan setelah itu penulis akan membuatkan 

daftar pertanyaan untuk penilaian terhadap produk yang dihasilkan. 

Kemudian, penulis melakukan revisi terhadap produk tersebut 

1) Desain Uji Coba 

Uji coba produk pengembangan ini dilakukan melalui uji coba 

perseorangan, dan uji lapangan. Kemudian, dilakukan evaluasi 

terhadap produk (bibliografi beranotasi) sehingga data yang 

dibutuhkan untuk memperbaiki produk (bibliografi beranotasi) dapat 

diperoleh secara lengkap.  
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2) Subjek uji coba 

Dalam hal ini, analisis dilakukan dengan uji coba kelompok kecil 

yang terdiri dari lima orang. Lima orang tersebut merupakan subjek 

uji coba yang berasal dari kalangan mahasiswa UIN Imam Bonjol 

Padang, selanjutnya uji coba kelompok besar dilakukan pada dua 

puluh orang pemustaka di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. 

3) Jenis Data 

Uji coba produk yang dimaksudkan adalah untuk mengumpulkan 

data yang dapat digunakan sebagai dasar menetapkan tingkat 

keefektifan dan keefesienan serta kemampuan daya tarik dari produk 

yang dihasilkan. Untuk itu jenis data yang penulis gunakan adalah:  

a) Data primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung 

dari sumber aslinya (tidak melalui media perantara). Dalam 

pembuatan produk ini penulis mendapatkan data tentang koleksi 

novel langsung di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar.  

b) Data Sekunder  

Jika data primer informasi atau datanya diambil dari sumber 

asli, data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua 

(bukan orang pertama, bukan asli) yang memiliki informasi atau 

data tersebut (Azwar, 2010) Data sekunder bisa juga diperoleh dari 
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buku yang sudah ada. Data sekunder yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah buku bacaan dan sumber yang masih ada hubungan 

dengan masalah yang dibahas.  

4) Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah:  

a) Observasi  

Dalam Observasi penelitian bibliografi beranotasi koleksi 

novel di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Tanah Datar, penulis mengumpulkan data dengan cara 

melakukan pengamatan langsung selama penulis melakukan 

kegiatan PKL di Perpustakaan Umum Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. Penulis mengamati bahwa 

koleksi yang sering dipinjam adalah koleksi novel dan pemustaka 

merasa kesulitan dalam menelusur informasi mengenai koleksi 

novel. 

b) Wawancara  

Dalam kegiatan penelitian ini penulis melakukan wawancara 

langsung dengan pemustaka secara tatap muka, serta 

mendengarkan langsung informasi-informasi dan keterangan 

keterangan yang diberikan oleh pemustaka. Dalam wawancara 

penulis mempersiapkan sejumlah pertanyaan berkenaan dengan 

koleksi novel yang akan diajukan kepada pemustaka.  
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c)  Angket  

Angket merupakan alat pengumpul data dengan cara 

mengajukan pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden. 

5) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang penulis lakukan dalam pembuatan 

rancangan bibliografi beranotasi koleksi novel di Perpustakaan Umum 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar adalah 

sebagai berikut:   

a) Mengumpulkan semua data tentang koleksi novel di Perpustakaan 

Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar.  

b) Mengevaluasi produk bibliografi beranotasi novel di Perpustakaan 

Umum Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar 

yang  telah  diujikan,  kemudian dilakukan  perbaikan  terhadap  

produk,  sehingga  produk  ini dapat digunakan. 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I : Bab ini berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan pengembangan, spesifikasi produk 

yang diharapkan, pentingnya pengembangan, defenisi istilah, 

metode pengembangan, dan sistematika penulisan. 

BAB II : Bab ini berisi kajian teori yang membahas tentang bibliografi 

beranotasi. 

BAB III : Bab ini berisi hasil dari observasi yang dilakukan yaitu cara 

dan unsur - unsur dalam pembuatan buku bibliografi 
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beranotasi koleksi novel di Perpustakaan Umum Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Tanah Datar. 

BAB IV : Bab ini berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 


